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ABSTRAK 

Abstrak: Jangkrik merupakan pakan hewan peliharaan yang memiliki potensi 

pengembangan yang cukup baik mengingat permintaan yang tinggi, namun dalam 

proses peternakan banyak kendala yang dihadapi peternak, mulai dari banyaknya 

hama sampai dengan kendala harga jual jangkrik yang bergantung kepada tengkulak. 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk membantu peternak jangkrik 

meningkatkan hasil peternakan dan memberikan pelatihan mengenai pemasaran 

produk. Metoda pengabdian masyarakat yang digunakan dibagi dua yaitu tahap 

persiapan dan tahap implementasi, dimana pada tahap tersebut dilakukan sosialisasi, 

memberikan pelatihan budidaya jangkrik, pelatihan pemasaran jangkrik, pelatihan 

proses budidaya, monitoring hasil pelatihan dan melakukan evaluasi terhadap hasil 

pelatihan. Hasil pengabdian masyarakat ini ditunjukan dengan adanya peningkatan 

kemampuan masyarakat dalam pengelolaan peternakan jangkrik, ini ditandai dengan 

peningkatan hasil produksi yang semula 20 – 35 Kg menjadi 32 – 50 Kg. 

Kata Kunci: Jangkrik; Pakan Hewan; Pengendalian Hama; Harga Jual 

Abstract:  Crickets are pet food that has good development potential considering the 
high demand. Still, in the breeding process, farmers face many obstacles, ranging from 
the number of pests to the selling price of crickets that depend on middlemen. This 
community service aims to help cricket farmers increase livestock yields and provide 
training on product marketing. The community service method used is divided into two, 
namely the preparation stage and the implementation stage, where socialization is 
carried out, providing cricket cultivation training, cricket marketing training, 
cultivation process training, monitoring training results, and evaluating the results of 
the training. The results of this community service are shown by an increase in the 
ability of the community to manage cricket farms; this is marked by an increase in 
production results from 20-35 Kg to 32-50 Kg. 
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A. LATAR BELAKANG 

Permintaan terhadap jangkrik semakin meningkat seiring dengan 

banyaknya masyarakat yang memelihara hewan. Budidaya jangkrik juga 

semakin meningkat jumlah peternaknya secara intensif, sehingga 

permintaan jangkrik dapat terpenuhi tanpa merusak kelestarian populasi 

jangkrik di alam liar. Namun banyak peternak jangkrik yang tidak dapat 
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bertahan karena banyaknya kendala yang dihadapi oleh peternak, seperti 

kendala pada saat pembibitan, pemeliharaan dan penjualan. Permasalahan 

yang timbul pada saat pemeliharaan adalah banyaknya hama yang 

membuat panen jangkrik gagal, sedangkan pada level pemasaran terjadi 

permasalahan ketergantungan harga jual jangkrik.  Kondisi yang dialami 

oleh peternak yang  biasa menjual jangkrik pada tengkulak Rp 30.000,- per 

kilogramnya, namun tak jarang juga peternak menerima harga Rp 25.000,- 

per kilogramnya. Sedangkan jika peternak  bisa langsung 

mendistribusikannya kepada konsumen atau pasaran, harga jangkrik per 

kilogramnya bisa mencapai            Rp 35.000,- sampai Rp 40.000,-. 

Jangkrik merupakan serangga yang banyak digunakan sebagai pakan 

alternatif hewan peliharaan. sehingga banyak peternak yang 

memanfaatkan peluang ini untuk mengembangkan budidaya jangkrik. 

Bahkan sebagian orang menggunakan jangkrik sebagai makanan utama 

bagi peliharaan mereka (Sugma W., Sutrisyono, 2018). Jangkrik memiliki 

kandungan gizi dan nutrisi yang cukup tinggi, kandungan ini tidak 

ditemukan pada hewan atau tumbuhan lain. Jangkrik mempunyai 

kandungan asam amino yang tinggi yang dapat menggantikan makanan 

asli di habitat aslinya (Fauziyyah, Aisy, Pertiwi, & Sahrir, 2018). Manfaat 

yang didapat dari mengkonsumsi jangkrik yaitu dapat menjaga kesehatan 

hewan, hewan peliharaan akan selalu lincah dan prima, dan pada burung 

dapat berdampak kepada kicauannya akan semakin merdu dan nyaring 

(Durst & Hanboonsong, 2015). Jangkrik termasuk jenis serangga yang 

mudah untuk dirawat dan untuk mendapatkan bibitnya juga tergolong 

mudah karena bisa hasilkan sendiri atau juga bisa didapatkan di berbagai 

pasar induk yang tersebar di berbagai daerah (Baiti, 2017; Candraningrat, 

Adrianto, & Wibowo, 2018; Widani & Candrawati, 2019). Hasil penelitian 

juga memperlihatkan bahwa jangkrik memiliki kandungan protein (61,58%) 

dan kandungan asam amino yang cukup lengkap (Ihlas AG, Saili, & Nafiu, 

2019)(Collavo, 2016). Berdasarkan pengalaman peternak. Jenis jangkrik di 

Indonesia terdapat hampir 123 jenis. Dengan jenis jangkrik yang potensial 

dibudidayakan adalah jangkrik Cliring (Gryllus mitratus), jangkrik 

Cendawang (Gryllus testaceus) dan jangkrik Kalung (Gryllus bimaculatus) 

(Hackewitz, 2020). Permintaan terhadap jangkrik kian meningkat seiring 

dengan meningkatnya minat masyarakat dalam memelihara jangkrik 

(Fauziyyah et al., 2018). Peningkatan permintaan tersebut menyebabkan 

terjadinya penangkapan secara terus menerus di alam dan berdampak pada 

menurunnya populasi jangkrik alam sehingga jangkrik semakin sulit 

diperoleh (Nugroho, Sabilla, Setyaningrum, Prastin, & Dani, 2020).  

Budidaya jangkrik Komunitas Jangkrik  Sarman  mangunjaya adalah 

salah satu dari banyaknya perternak jangkrik yang berlokasi di desa 

Mangun Jaya kecamatan Tambun Selatan kabupaten Bekasi. Usaha 

komunitas Sarman sudah berjalan  kurang lebih 2 tahun, setiap minggunya 

komunitas Sarman bisa memanen jangkrik sebanyak 2 (dua) kali. Dalam 
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setiap panen bisa dihasilkan sekitar 20 sampai 35 kilogram jangkrik. Hasil 

panen Jangkrik dijual kepada tengkulak atau pengepul yang kemudian 

memasarkan jangkrik ketoko-toko besar. Kondisi ini menimbulkan 

permasalahan dimana harga sangat bergantung kepada tengkulak. Gambar 

1 menunjukan kondisi kandang yang dimiliki oleh komunitas Sarman. 

 
Gambar 1. Kondisi Peternakan Jangkrik di Komunitas Sarman 

 

Pengabdian masyarakat mengani jangkrik juga sudah banyak dilakukan 

diantaranya (Baiti, 2017) melakukan sosialisasi mengeni hukum budidaya 

jangkrik, (Widani & Candrawati, 2019) mengerakan masyarakat bahwa 

jangkrik dapat dijadikan kuliner musiman, (Fauziyyah et al., 2018) 

budidaya jangkrik sebagai pakan burung batu, (Armasyah & Handayani, 

2020) potensi Desa Cibanteng untuk budidaya jangkrik. (Susilowati, Ahmad, 

Holil, & Kurniawaty, 2019) melakukan pengabdian masyarakat mengenai 

potensi jangkrik sebagai potensi pengembangan perekonomian. Pengabdian 

masyarakat yang penulis lakukan adalah Penanganan hama dan 

peningkatan kemampuan masyarakat dalam bidang pemasaran dan 

alternatif pengolahan jangkrik. Pelatihan dilakukan melalui training dan 

pendampingan untuk menjamin program yang dilakukan berhasil. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Metoda yang dilakukan untuk mendukung realisasi pengabdian 

masyarakat untuk program pelatihan budidaya jangkrik dan distribusi 

penjualannya untuk meningkatkan pendapatan masyarakat di desa 

Mangun Jaya kecamatan Tambun Selatan kabupaten Bekasi terdiri dari 2 

tahapan yaitu tahap persiapan dan tahap penyusunan program. Dalam  

tahapan awal dilakukan Forum Group Discussion (FGD) antara mitra, tim 

pelaksana pengabdian, dan akademisi dari Universitas Bhayangkara 

Jakarta Raya. Selanjutnya tahapan pelaksanaan yaitu penyusunan sarana 

dan bahan  pelatihan kemudian pelaksanaan pelatihan dan pendampingan. 

Pengabdian ini diakhiri dengan tahapan monitoring dan evaluasi dengan 

melakukan pemantauan berkala dan ,elakukan evaluasi kegiatan secara 

keseluruhan. 

1.  Tahap Persiapan 

Pada tahapan persiapan  dilakukan FGD untuk menyerap permasalahan 

yang ada dimasyarakat ketika melakukan  budidaya jangkrik. Setelah 
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didapatkan permasalahan permasalahan yang ada dipeternak maka 

dilakukan penyusunan solusi yang diberikan. Tujuan dari tahap ini adalah 

dihasilkan pelatihan mengenai metode budidaya jangkrik yang efektif dan 

memiliki hasil yang baik. Pada tahap ini juga dilakukan penyusunan modul 

pelatihan yang mudah dipahami oleh peternak jangkrik. Modul disusun 

sebagai panduan budidaya jangkrik, cara menangani hama dan cara 

melakukan pemasaran melaui media online (Akbar, Ichsan, & Karyantina, 

2020)(Destryana & Pramasari, 2021). 

2.  Tahapan Pelaksanaan 

Program pelatihan budidaya jangkrik untuk meningkatkan pendapatan 

masyarakat di desa Mangun Jaya kecamatan Tambun Selatan kabupaten 

Bekasi di rangkum dalam enam tahapan. Diagram alir susunan program 

dapat dilihat pada Gambar 2 berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Alir Susunan Program 

a. Sosialisasi 

Pada tahap awalan diadakan sosialisasi kepada masyarakat di desa 

Mangun Jaya kecamatan Tambun Selatan kabupaten Bekasi mengenai 

wirausaha ternak atau budidaya jangkrik, mulai dari persiapan modal 

dan material, proses budidaya, pemasaran dan penjualannya. 

Masyarakat diharapkan dapat melakukan proses ternak atau budidaya 

jangkrik secara mandiri sehingga dapat menghasilkan jangkrik yang 

baik dan bernilai jual tinggi. 

b. Pelatihan Budidaya Jangkrik 

Pada tahap ini dilakukan praktek langsung tentang cara budidaya 

jangkrik yang baik dan benar.  Kegiatan ini akan di sosialisasikan 

kepada beberapa orang di desa Mangun Jaya kecamatan Tambun 

Selatan kabupaten Bekasi. 

c. Pelatihan Pemasaran dan Publikasi 

Pada tahap ini peserta akan mendapatkan pelatihan tentang proses 

pemasaran dan cara menggunakan sosial media guna mempromosikan 

serta mempublikasikan produk jangkrik mereka. Dengan demikian 

peserta juga akan menambah pengetahuannya dibidang Teknologi 

Informasi dalam proses promosi. 

d. Proses Budidaya Jangkrik 

Pada tahap ini mulai dilaksanakannya budidaya jangkrik secara 

mandiri. 

e. Monitoring Budidaya Jangkrik 

Tahap monitoring ini dilakukan pengecekkan jangkrik yang sedang di 

budidayakan memiliki kualitas yang baik. 

Sosialisasi Pelatihan Budidaya 

Jangkrik 

Pelatihan 

pemasaran 

Jangkrik 

Proses Budidaya 

Jangkrik 

Monitoring 

Budidaya 

Jangkrik 

Jangkrik 

Evaluasi 
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f. Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan agar proses tetap berjalan dengan baik dan 

hasil produk jangkrik dapat dihasilkan dengan baik. Tahap evaluasi ini 

diberikan solusi terhadap masalah yang ada sehingga proses program 

pelatihan budidaya jangkrik berjalan dengan baik dan proses 

penjualannya dapat maksimal. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.  Kondisi Aktual di Lapangan 
Kegiatan utama dalam tahap pengabdian masyarakat adalah 

implementasi dilapangan dan penyelesaian permasalahan yang dihadapi 

oleh peternak. Banyaknya hambatan dalam budidaya jangkrik, 

mengharuskan peternak atau pembudidaya bisa beradaptasi dan 

mengevaluasi untuk mendapatkan solusi.  

Ulat yang menjadi salah satu hama bagi jangkrik berasal dari lalat yang 

berkembang biak di dalam kendang (Huis et al., 2013). Hal ini bisa cegah 

dengan  di sediakannya alat pengusir lalat. Alat ini memiliki sinar dan 

mengeluarkan aroma yang dapat menarik perhatian lalat, setelahnya lalat 

akan jatuh karena tersengat arus listrik bertegangan rendah. Alat ini tidak 

berbahaya bagi manusia atau operator yang mengoperasikannya( et al., 

2017). Dan memilah jenis makanan yang dipilih untuk pakan jangkrik juga 

merupakan salah satu langkah mencegah timbulnya hama. Selain itu, hal 

ini juga bertujuan untuk mengetahui apakah ada pakan yang dapat 

digunakan untuk alternatif pakan utama jangkrik ditempat budidaya yaitu 

voor dan ampas tahu. 

Salah satu pakan alternatif yang aman bagi jangkrik adalah sayur-

sayuran sisa dari pasar induk atau pasar sekitar desa Mangun Jaya. Sayur-

sayuran yang berasal dari pasar biasanya akan di konsumsi oleh manusia, 

tentunya juga bisa dijadikan pakan untuk jangkrik.  Walaupun terdapat 

pestisida, hal ini bisa di atasi dengan mencuci sayur-sayuran yang didapat 

dengan air mengalir. Sayur-sayuran yang bisa dipilih seperti daun 

kembang kol, sisa daun salada, kulit jagung, dan masih banyak lagi. 

Kemudian menentukan cara pendistribusian dan penjualan untuk hasil 

produksi jangkrik. Dengan memanfaatkan sosial media sebagai jalur 

penghubung antara pembudidaya dan konsumen. Hal ini juga bisa 

memperluas jaringan penjualan (Hsb & Wahyuni, 2015). 

Teknik budidaya jangkrik yang baik diharapkan dapat mengurangi 

serangan hama, dengan menambahkan alat yang nantinya bisa mengusir 

lalat yang merupakan penyebab timbulnya ulat (Salman, Ukhrawi, & Azim, 

2020; Suciati, Faruq, Biologi, & Timur, 2017). Serta melakukan evaluasi 

distribusi pasar, tentang bagaimana peternak atau pembudidaya bisa 

menyalurkan atau menjual hasil produksinya dengan baik tanpa 

mengandalkan pihak ke-tiga yaitu tengkulak. Pelatihan budidaya jangkrik 

yang baik ini juga diharapkan dapat meningkatkan pendapatan bagi 
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masyarakat di desa Mangun Jaya kecamatan Tambun Selatan kabupaten 

Bekasi, dan dapat membantu masyarakat meningkatkan pendapatannya 

dan bisa dikembangkan untuk membuka usaha ternak jangkrik serta 

meningkatkan kemandirian dan taraf kesejahteraan hidup masyarakat di 

desa Mangun Jaya kecamatan Tambun Selatan kabupaten Bekasi. 

 

2.  Monitoring dan Evaluasi 

Permasalahan hama yang dihadapi oleh peternak adalah banyaknya 

hama yang menyerang jangkrik yang sedang dibesarkan dan harga jual 

yang sangat bergantung kepada tengkulak, untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut maka langkah yang dilakukan adalah sebagai 

berikut. 

a. Penanganan Hama Jangkrik 

Penanganan terhadap hama jangkrik harus dilakukan secara intensip 

dan memerlukan keberlanjutan dalam penangannya (Arifin, 2015). Adapun 

langkah yang dapat dilakukan oleh peternak untuk menangani permasalah 

hama yang menggangu jangkrik adalah: 

1) Jaga Kebersihan Kandang 

Salah satu penyebab hama jangkrik seperti kumbang bisa berkembang 

didalam kandang jangkrik kita adalah karena kebersihan kandang 

kurang terjaga. Sisa-sisa pakan jangkrik, sisa kotoran jangkrik, sisa 

eggray atau klaras (daun untuk habitat) harus benar-benar bersih 

kondisinya. Apabila masih ada tempat untuk bersembunyi dan 

berkembang gabi hama seperti kumbang atau ada lokasi yang bisa 

dipakai kumbang untuk bertelur, maka kumbang akan terus berada di 

kandang. 

Solusi lain yang dapat dilakukan adalah memberikan wewangian atau 

pewangi alami lainnya yang fungsinya untuk mengusir kumbang, hal 

ini disebabkan kumbang hama jangkrik ternyata sangat tidak suka 

dengan bau wangi yang berlebihan. Peternak Jangkrik juga dapat 

memberikan pandan wangi atau daun pandan di sekitar kandang 

jangkrik agar kumbang tidak lagi betah berada di dalam kandang 

(Mokodompit, Pollo, & Lasut, 2019). 

2) Alat Pembasmi Hama Jangkrik 

Cara yang kedua yang efektif dalam penanganan hama ulat di kandang 

jangkrik adalah memutus siklus hidup ulat tersebut dengan cara 

membasmi kumbangnya (Pradana, Priwiratama, & Prasetyo, 2020). 

Peternak dapat menjebak kumbang dewasa menggunakan alat 

penjebak serangga otomatis seperti pada Gambar 3 berikut.  
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Gambar 3. Alat penjebak hama Jangkrik 

 

Alat penjebak serangga akan membunuh serangga dan hama kumbang 

yang mendekati kandang jangkrik. Alat ini menggunakan sinar UV 

yang menarik perhatian kumbang untuk mendekat kedalam kandang. 

Cara kerjanya adalah setelah kumbang masuk kedalam perangkap, 

kumbang akan tersengat aliran listrik yang mengalir di kawat sekitar 

lampu UV ( et al., 2017; Mokodompit et al., 2019). Dengan demikian 

sedikit-demi sedikit kumbang akan hilang dan semakin berkurang 

populasinya di dalam kandang karena mati terjebak dan tersengat. 

3) Istirahatkan Kandang  

Cara yang terakhir yang dapat dilakukan adalah  dengan cara 

mengistirahatkan kandang. Cara ini merupakan cara terakhir yang 

dapat dilakukan jika kedua cara diatas sudah tidak dapat mengatasi 

hama ulat pada peternakan jangkrik. Proses peternakan harus 

dihentikan di kandang atau gudang tersebut dan ternak jangkrik yang 

ada dipindahkan ke kandang baru yang berjarak kurang lebih 1 km 

dari kandang lama yang sudah menjadi sarang kumbang hama jangkrik 

tersebut (Mamahit & Manueke, 2018)(Sutrisno, 2013). Kemudian 

kandang lama yang sudah tidak berisi jangkrik segera dibersihkan dan 

dilakukan sterilisasi, lakukan penyemprotan dengan insektisida dan 

basmi kumbang dan ulat yang masih ada menggunakan alat perangkap 

serangga. Setelah 1-2 bulan kandang yang sudah dibersihkan baru 

dapat digunakan lagi (Arifin, 2015). 

 

b. Kendala Pemasaran 

Untuk mengatasi kendala pemasaran, dalam pengabdian masyarakat 

ini dilakukan sosialisasi dan pelatihan bagaimana peternak bisa 

melakukan penjualan langsung kepada toko dan meminimalisir 

ketergantungan kepada tengkulak (Setiawan, Yulianto, & Supendi, 2020). 

Pelatihan yang dilakukan adalah: 

1) Melakukan edukasi kepada peternak untuk bergabung dalam media 

sosial dan membentuk komunitas peternak jangkrik seperti group 

facebook budidaya Jangkrik untuk peternak, penjual dan pembeli, 

dengan tujuan mempermudah komunikasi mengenai harga jual, 
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kondisi panen dan lokasi peternak. Dengan adanya keterbukaan 

diharapkan harga jual jangkrik dapat terkontrol dengan antara 

peternak, penjual dan pembeli. Pelaksanaan edukasi seperti pada 

Gambar 4 berikut. 
 

 
Gambar 4. Eduksi untuk bergabung kedalam komunitas dan Group yang 

membahas Budidaya Jangkrik 

 

2) Selain itu dalam sosialisai kepada peternak jangkrik diberikan juga 

pelatihan untuk menjual jangkrik yang mereka hasilkan kedalam 

market place seperti bukalapak, shopee, Tokopedia dal lainnya. 

3) Melakukan edukasi kepada peternak untuk membentuk persatuan 

peternak jangkrik seperti koperasi agar harga bisa dikendalikan 

melalui koperasi peternak jangkrik tersebut. 

4) Memberikan alternatif produk olahan yang berasal dari jangkrik 

berupa tepung atau dijadikan kuliner, jika kondisi produksi berlebih 

atau memang untuk tujuan memanfaatkan peluang bisnis tersebut 

(Widani & Candrawati, 2019). 

 

3. Pemantauan Hasil Perbaikan 

Berdasarkan hasil sosialisai yang sudah dilakukan sebelumnya, maka 

perlu dilakukan kegiatan pemantauan terhadap hasil yang didapatkan oleh 

peternak. Baik itu hasil panen dari pemeliharaan yang dilakukan atau 

terhadap harga jual yang didapatkan oleh petani. Adapun hasil 

pemantauan tim pengabdian seperti pada Gambar 5 berikut. 

 

 
Gambar 5. Pemantauan Terhadap Kegiatan Peternakan 
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4. Hasil Perbaikan 

Dari hasil analisa terhadap kondisi yang dihadapi oleh peternak 

jangkrik, kemudian dilakukan pelatihan untuk mengatasi permasalahan 

yang dihadapi oleh peternak. Adapun hasil perbaikan setelah sosialisasi 

seperti Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Perbaikan Setelah Sosialisasi 

No Kondisi Sebelum  Sesudah 

1 
Kebersihan Kandang 

jangkrik 
Rendah 

Bagus 

 

2 Kebersihan pakan Rendah 

Bagus 

 

3 Jadwal Pengontrolan Tidak ada 

Ada dan dipatuhi 

 

4 Kondisi Hama Banyak 

Berkurang 

 

5 
Pengetahuan Mengenai 

pemasaran 
Tidak ada 

Memiliki alternatif 

pemasaran 

6 Jumlah panen 20 – 35 Kg 32 – 50 Kg 

 

Dari Tabel 1 diatas dapat dilihat jika hasil pelatihan dan monitoring 

memberikan hasil yang baik bagi peternak jangkrik komunitas sarman. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Penerapan Pengontrolan Kebersihan kandang efektif menurunkan 

tingkat hama dan meningkatkan jumlah hasil hasil ternal jangkrik. 

Pengontrolan kandang dilakukan dengan cara mengisi daftar pemeriksaan 

kondisi kandang, kebersihan dan kelembaban kandang. Dengan adanya 

sistem pengontrolan tersebut, jumlah hasil peternakan meningkat sampai 

dengan 32 – 50 Kg. Peternak juga memiliki pengetahuan untuk 

meningkatkan harga jual dengan tidak bergantung kepada pengepul dan 

memiliki pengetahuan untuk mengolah jangkrik menjadi makanan olahan 
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jika terjadi panen yang melimpah. Jangkrik juga dapat dijadikan bubuk 

jangkrik yang memiliki harga jual yang lebih tinggi dipasaran. 
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